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e
IATAR BEIAKANG TERBEN -
mmmun", HA SANUDDIN,

Torbentuknya KODAM XIV/HASANUDDIN, merupakan manifestasi dan perwu -
judan cita-cita / usaha yang sejak lama sudah dirintis oleh putera-putera
SULAVESI yang pada awal perang mercbut komerdekaan, berjuang di pulan J awa.
Usaha ini ditendai oleh sekian banyak kegiatan baik yeng dilakukan di pulam Jg
wa, meupun di Sulawesi Selatan den Tenggara, schingga membentuk suntu rangcai-
an proses menuju kepada realisasi suatu kesatuan Hasanuddini

Perjuangan bersenjata di Sulawesi Selatan dan Temnggara sendiri secara
umum sudnh merupakan kegiatan yong melatar belakengi terbentulnya KODAM XIV /

HASANUDDIN, namun demikian masih ada kegiatan-kegiatan khusus, yang langsung m
mengnrah kepada terbentuknya Satuan Hasanuddin. Kegiatan-kegiatan khusus ini,
langsung melater belakangi terbentuknya Satusn Hasanuddin dan darat kita perip
eci dalam lima tahap sebagai berikut :

A. Terbentuknys Resimen Hasanuddin di JOKYA,

B. Rxpedisi TRIPS, Konperensi PACEKKE dan terbentuknya DIVISI HASANUDDIN,

C. Terbentuknyas Depot SUNGGUMINASA,

D, Pembentukan Komando Reserve Umum ( KRU ) Hasanuddin.

E. Peleburan KO, TT-VII Indonesia Timur dan KO,DPSST kedalam cmpat Komando Da-
erah Militer ( EDDAM ),

A, TERBENTUK RESIMEN HASANUDDIN DI JOKYA,

Seperti telah dijelaskan terdshulu, bahwa puter®-putera Indonesia
asal Sulawesi yang berada di pulau Jawa, tidak pernah absen dalam perjuangan.
kemerdekaan. Kita kenal pasuken pantser BKR pimpinan ABD,JABAR di Jawa Timur,

AR,ARIS galah seorang pendiri BKR Laut di Surnbaya, putera—putera Sulawesi -
yong tergabung dalam satuan A LRI Armada-IV, demikian juga yang berada di Semarang
aan Cirebon, KRIS di Jawa Barat yang dibentuk oleh A,RATUIANGI, ABD.KAHAR MU
ZAKKAR, AR, MASIIE, WILIX PESIK dan lain-lain.
Dari mereka inilah timbul ide untuk mombentuk Divisi Hasanuddin, yang selan-
jutnya disponsori oleh AMATTAIATTA dan S*LEH IAHRDE, Usaha ini kemudian meng
hasilkan Kelurnya Surat Keputusan Panglima Besar JENDERAL SUDIRMAN tanggal —
16 April 1946 tentang pembentukan RESIMEN HASANUDDIN,
Surat Keputusan ini kemudian direaliser pada tangg~l 24 April 1946 dengan ke=
giatan penyusunan Staf Komando Resimen Hasanuddin, yang kemudian dikenal de -
ngan nama Tentara Bepubiik Indonesia Parsiapan Sulawesi Resimen Hasanuddin di
singlkat TRIPS RES HASANUDDIN, berkedudukan di jalan Trimargo nomor 10 JOK¥A-
KARTA,

Unsur pimrin'n Resimen Hasanuddin ialah @
Komandan : IETKOL KAHAR MU7AKKAR,
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Kepala Staf MAYOR S*IHH LAEADE,

Seksi - I : KAPTEN BASUKI EFFENDI,

Seksi - IT . LETNAN NURDIN MALIN,

Seksi - IIT - : IETNAN ABDULIAH / IETNAN MUD* AIMAD UMAR,
Seksi - Iv :+ KAPTEN USMAN MASSEPE / IETNAN SAID,
Sekretariat :+ LETNAN DUNGGS ,

Komando ini berkali-kali mengalemi perubah"n dan penyempurnsan, dise—
suaikon dengsn situasi daerah dan bert"mbhh banyaknys pejuang asal Sulawesi
yang menggabungkan diri.

Dalam hubungen komando perjuangem, TRIPS Resimen Hasanuddin tergabung
dalam EKomando Reserve Umum ( KRU ) - X BRIGADE XVI yang dipimpin oleh LETKOL -
J.F, ARROUW,

TRIPS Resimen Hasanuddin selain aktif dalam tugas-tugas operasi mi -
liter dalam usaha mempertahankan kemerdekaan, juga diharusken mempersiapkan efg
spedisi ke Sulawesi Selatan dengan tugas membantu perjuangan di Sulawesi Sela-
tan dan membentuk suatu Divisi Tentara Republik Indonesia dengan nama Divisi -
Ha sanuddin.

B, EXSPEDISI TRIPS, KONPERENSI PACEKKE DAN TERBEN-
TUKNYA DIVISI HASANUDDIN,

1, EKSPEDISI TRIPS,

Me laksgnaken ekspedisi TRIPS dari Jawa ke Sulawesi pade saat-saat p§
rang kemerdekaan, adalah pekorjaan yang mengandung resiko yang sangat besar,kg
yrena perairan antara pulau Jawa dan Indonesia bagian Timur, sepenubnya dikuasg
i oleh Angkatan Laut Tentare Kerajaan Belanda. Disamping itu pantai-pantai yang
diperkiraken akan digunakan sebagai tempat pendaratan TRIPS, secara ketat men -
dapatkan pengawasan dan patroli - prtréli dari pihaek Belanda. Hal ini berarti
bahwa setiap gelombang ekspedisi, harus bersedia menghadapi resiko bertempur dg
n tertangkap dilaut, atau melakukan pertempuran dipantei pendaratan. Dalam pe -
laeksanaan ekspedisi, resiko ini tergyate harus diterima oleh sebagian besar ge-
lombang/ke lompok—kelompok ekspedisi, meskipun sudeh diusahakan untuk mengurangi
resiko itu sekeeil mungkin dengan cara memilih waktu dan timing yeng tepat, mg
milih unsur pimpinan / kemando kelompok yang berwibawa den memilih anggote-ang-
gota yang cekatan,trampil fzmx serta dianggap san p melalk kan tugas mulia
ini.

Alat angkutan yang digunakan seloema dua belas kali (dua belas gelomba
ng) ekspedisi, seluruhnya adalah perahu tradisionil Bugis-Makassar yakni pera—
hu " Pinisi " dan " Lambo ™.

 Kelomphl:/geilombang-gelombang ekspedisi TRIPS Resimen Hasanuddin, bex
turut-turut melaksanakan tug~s ekspedisi sebagai berikut :

a, Ekspedisi pertama meninggalkan pulau Jawa pada tanggeal 27 Juni 19-
46 dibawah pimpinan Kapten Muhammadong dan Letnan Husain Ibrahim,
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_ ditahan dipenjar= Kalisosok Surabaya.

b.

Cs

e

fe

h,

Je

ke

Fkspedisi kedua dipimpin oleh Kapten M,Tahir Dg.Tompo, berhasil
menorobos blokade Belanda dan mendarat dipantei daersh Suppa Sy
jawesi Selatan.

Ekspedisi ke tiga dipimpin oleh Letnan Abd.latif, berhasil men-
darat dipantai Suppe dan bergabung degan BPRI pimpinan Andy -
Selle Mattola, dedang letnan Abd.latif sendiri melanjutian tu -
gasnya ke Makassar yang kemudian tertangkep oleh Belandae

Ekspedisi ke empat dipimpin oleh Letnan Andi Manylai berhasil mg
ndarat di Suppa, selanjutnye bergabung dengan pejuang-pejuang di
daerah Maiwa,

Ekppedisi ke lima dipimpin ¢oleh Letnan M.Said dan Murtala, berha
#il mendarat dipantai Suppa, tetapi mengalami pertemupran semgit
ljetika akan melanjutkan perjalanan ke pedalaman (kurang lebih ti-
ga kilometer dari pantai pendaraten). Dalam pertempuran ini, se-
luruh anggota ekspedisi gugur sebagai hmmgxx pajlawan bangse.
Pertempuran Suppa ini, oleh pejuang-pejuang dan rakyat Sulawesi
Selatan terkens1 dengan nama pertempuran GARESSIK,

Ekspedisi ke enam y°ng juga merupeken kelompok Komando TRIPS, 4ji
bawah pimpinan MAYOR ANDI MATTA IATTA berhasil mendarat dipantai
Barru Sulawesi Selatan pada tanggal 27 Desember 1946.

Ekspedisi ke tujuh sebagai bogian dari Kelompok Komando dibawah
pimpinan Kapten Andi Sarifin dan Letnan Andi Sapada berhasil men
darat di Wiringtasi Sulawesi Seletan.*

Ekspedisi ke delapan yang juga masih merupakan bagian dari Kelg
mpok Komando, dibawah pimpinan MAYOR SAIAH L:HADE, Letnan ANDI.
ODDANG dan Letnan Sukarmo, berhasil mendarat didaerah Suppa.
Ekspedisi ke sembilan dipimpin oleh Letn~n Makmur Dg Sitalkka da
n Letnan Bakri, berhasil mendarat di Jeneponto, Ekspedisi ini -
mengalami pertempuran didaerah pendaratan yang mengakibatkan Lei
nan Bakri gugur sebagai kesuma bangsa.

Ekspedisi ke sepuluh dibgwah pimppinan Letnan Arif Mappuji den-
Letnan Syemsuddin Dg Lau, berhasil mendarat di daerah Jemepon-
to - Tajjalar ( sebeleh selatan Makassar ).

Ekspedisi ke sebelas dibawah pimpinan Letnan Manungke mengalami

nasib sial.dan tertangkep selurulnya waktu melakukan pendaraten
di pantai Takkalasi - Barru,

Flkspedisi ke dua belas dibawah pimpinan Kapten Haryanto dan lei
nan Abubakar, seluruhnya hancur di Laut Jaws dalam pertempuran-
laut dengan Angkatan Laut Belanda.
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Disamping ke due belas gelombang ekspedisi ini, masih ada dua eks-
pedisi lainnya yang dilalukan oleh ALRI Penyelidik Seberang ( ALRI.PS ) pada
bulen Nopember 1946, Kedua ekspedisi tersebut masing-masing ekspedisi pertama
dibawah pimpinan Kapten M.Amir dan ekspedisi ke dus dibawah pimpinan Kapten -
Hasan Ralla, Letnan A,A,Rifai dan Letnen Ahmad lamo, semuanya berhasil menda-
rat dipant®i Sulawesi Selatan.

2, KONPERENSI PACEKKE DAN TERBENTUKNYA DIVISI HASANUDDIN,
Untuk dapat melaksanakan tugas dan wewenang yang diberikan oleh Mg

rkas Besar Tentara ( MBT ) di Jokya, maka usaha yang pertama—tama dilakukan o
leh Kelompok Komando TRIPS Resimen Hasanuddin, ialah mengadakan kontek denga
n pejuang-pejueng dan pimpinan kelasykaren yang tersebar dipelosck Sulawesi -
Se'laten Tenggara. Dari usahd imi, bérhasil dicapai kesepakatan untuk melaksamaleam
nakan suatu konperensi yang tempatnya dijetapkan gi desa PACEKKE kecamatean Mg
ngkoso dalam daerah tingkat TT Barru. Desa Pacekke dipilih sebagai tempat pe-
laksanaan konperensi, karena merupakan desa yang cukup memenuhi pensyaratan -
baik dari segi keamanan (taktik) maupun deri segi komunikesi/perhubungan,®
Konperensi dibuka pada tanggal 20 Januari 1947 dan selain dihadiri oleh team
ekspedisi TRIPS Resimen Hasanuddin dari JOKY*, juga ikut dihadiri oleh pim -
pinan delapan kelasykaran yang berada di Sulawesi Selatan dan Tenggare, de -
pasukan pengawel herkekekuatan 760 orang dan 300 pucuk semjata,

Kedelapan kelaykaran tersebut ialah
a, KRIS MUDA Mandar dibawah pimpinan *NDY PARENRENGI,
b. BPRI SUPPA ALITA dibawah pimpinan NDY SELIE,
¢, BPRI ENREKANG dibawah pimpinan ANDY ABUBAKAR dan HAMID ALI,
d. GANGGA™ gibawah pimpinan L.BABMANSYAH gen ANDY MANNAUNGI,
e, GAPIS dibawah pimpinan M.IDRIS PA LUNGGENG,
f, KRIS dibawah pimpinan ANDY CABARUBANG, ANDY DOMENG, USMAN SAIN dan -
AZIS TAMINI,
g. H.I. dibawsh pimpinan MUBAMMAD SYAH dan MOULWY S*EIAN,
h, BENTENG MAKASSAR dibawah pimpinan DG,BONTO,

Selain konperensi ini dibuke dan dipimpin oleh MATOR ANDY MATTAIATTA dan MA-
TOR SAIAH IMH'DE, juge dapat disaksikan wajah-wajah lein, antaranya Lettu =
ANDY ODDANG ( sekarang ¥O DNEL - GUBERNUR SULSEL ), Lettu ANDY SAPADA, ANDY.
ARSYAD, ANDY PARAMAJENG, H.M.TAYEB, AMBO STRAJE, YANCY RAIB, SIRAJUDDIN SLA{
ABDUL GAFRAR, IA INDI, DAUD SIJA, IAPAGASA, BAKHTIAR (sekarang KOIONEL . EAS
Dl XIV/HN) , M.DAUD, ALTM BAKIRI, M.DG.PATOMFO, ANDY SADE MARAMMT, YUSUF RA.
SUL, EDY MANGILEP, SAID MASUD, M'KKARODA, MAIMUD SEWANG, AMBO BUNGA, PUANG -
TOREANG, KASIM DM, MUBARRAM JAYA , M,ARSYAD B, dan HARJONO,

Konperensi dibuka dengan penjelasam-penjelasan yang disempaiken ole
h pimpinan konperensi,tentang tugas-tugas dan wewenang yang diberikan oleh -
Panglima Besar SOEDIRMAN bagi Team ekspedisi TRIPS Resimen Hasanuddin.

Kamndian
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Kemudian du & acara pokok yang menjadi tujuan utama konperensi ini ia-
lah yang pertame meningkatian perjuangan bersenjata di Sulawesi Selatan dan Tg
nggare secara kwantitatif dan kwalitatif, peningkatan folume koordinasi dan kg
mumikasi dengan pimpinen Tentars di Jawa, dan yang kedua ialah pembentukan TRI
DIVISI HASANUDDIN,

Tugaes membentuk Divisi Hasenuddin berjalan lancar sesuai dengan renca-
ne yang akhirnyas menghasilkan struktur organisasi dan personil sebagaei berikut

e, KOMANDO,

b.

1. Panglimsa :+ IETJEN ANDY ABDULIAH BAU MASSEPE,*
2). Kepala staf : MAYOR ANDY MATTALATTA,

3). Wakil Kepala Staf : MAYOR SALEH LABADE,

4)e Soeksi=-1I + KAPTEN MUHAMMAD SYAH,

5)e Sek siaII :+ KAPTEN MOULWY SAEILAN,

6). Seksi = IIF
e S ek s §=1IV

KAPTEN ANDY SAPADA,
KAPTEN ANDY ODDANG,

SATUAN . SATUAN TEMPUR,

1), RESIMEN-I dipimpin oleh IETKOL ANDY SELLE sebagai komandan, dengan
5 (1ima) betalyon organik, masing-masing :

B,).

Batalyon - I komandannya Kapten Andy Abubakar, dengan dislokasi

_ daerah Ma senrempulu.

b).

C)o

d).

‘)o

Batalyon - II komandannys Kapten Ambo Siraje,dengan dislokasi m
eliputi daerah Suppa, Sawitto dan Sidrap.

Batalyon - III komandannys Kapen L,Rahmansyeh, dengan dislokasi
melipiti daerah Pare-Pare, Soppeng Riaja, Tanete, Soppeng dan -
Mallusetasi.

Batalyon = IV komandannya Kapten Andy Parenrengi, dengan dislo-
kasi daerah Mandar.

Batlyon = V dengan komandannya Kapten Muhammad, dengan disloka-
si meliputi daerah Pangkep, Barru Selatan, Maros, Makassar-uta
ra dan Bone barat.

RESIMEN . II, 2

Realisasi pembentukan Resimen-II ini, dibebankan kepada Komandan Bg
talyon Istimewa ( Kapten M.DG.BONTO ), Pelda M.Said Mas'ud dan Ser-
ma Makkarodda. Tetapi sayang sekali bahwa ketika kembali dari kon -
perensi, Pasukan Batalyon-istimewa mendapat pengadangan dari Belan-

da,

sedeng Kapten M,Dg.Bon® sendiri gugur dalam pertempuran,

Akibatnya, pembentukan Resimen - II tidak dapat direaliser, meski -

pun

daerah dislokasinys sudeh ditetapkan Makassar (selatan) dan se-

kitarnya.

8). RESIMEN - III,

el RESTMEN _ TTT
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3), PESIMEN . III,
Staf koordinator yang diberi tugas untuk membentuk Resimen - ITI
berangkoet menuju Palopo, dikawal oleh Batalyon-I Resimen-l, pim-
pinan Kapten Andy Abubakar, Dalam perjalanannys, rombongan ini -
berkali-kali harus melakukan pertempuran untuk menembus jaring -
jaring patroli Belanda yung sangat ketat. Tercatat tujuh kali ter
jadi pertempuran sengit yaitn di Neppo/Palanro, Malino, Marcang -
ing, di pinggir sungai Saddang, di Buttu Datu ( Pnrekang ), di Egp
ngin dan dilembah sungai Bila, Pirtempuran-pertempuran ini menga-
kibatken rombongan torhambat Ai kompleks Latimojong.
Melihat situasi demikian, terpaksa Staf koordinator memutuskan -
kembali e daerah segi-tiga Pare-Pare -- Soppeng dan Barru,
Dengen demikian, make rcalisasi pembentukan Rasimen~ITT ini tidak
dapat terwujud, meskipum deaecrah dislokasinya sudeh ditentukan di-
daerah Palopo,

4), RESIMEN - IV,

Resimen = IV Divisi Hasonuddin demgan daerah dislokesi Kolaka dan
sekitarnya, pembentukannya untuk sementara bersifat pro memorie.

5), BATALION ISTIMEWA,
Batalyon Ystimewa dengan Komandan dan wakil komandad masing-masi
ng Kapten M.Dg,Eonto den Letnan satu Daud Sija, menempati dislo-
kasi yang meliputi Xota Besar Mekassar dan sekitarnya,

Meskipun pada ekhirnys unsur-unsur pimpinan Divisi Faranuddin hijsah
kembali k2 pulan Jawa akibat tekanan-tekanan pihak Eelanda yang kian padat da

n ketat, perjuangen bersenjata agak mengendor dalam bentulk pengacauan dan ge-
rakan bawah tanah, tetapi nilai porjuangan bersenjate di Sulawesi Selatan dan
Tenggare ternyata lebih effoktif dilihat dari banyaknya korban Aipihak peju -
ang dan hasgil yang mereka capai dalam usaha menchancurkan setuan-satuan ke -
cil pihak lawan, hal ini dapat terjadi karona setiap pejuang merasa bertang -
gung jawob monjunjung kehormetan panji-panji Hasenuddin dalam hubungannye de-
ngan perjuangan mempertahankan kemerdcraan,

C, TERBENTUKNY* DEWOT SUNGGUMINASA,

lalam melaksanaken kebijaksanaan pemerintah tentang penyelesaian i
ngkat pertama masalah pejuang bersenjata di SwkawesikxSeistmmxdmmx Indonesia-
bagieb Tipur, maka salah satu kegiaten Komisi Militer dan Teritorial Tndome
sia Timur, adaleh mengumupkan kepada segenap pejuang bersenjata yang berada
di Tndonesfe bagian Timur, menghontikan kegiatan operasionilnya, selanjut -

nya mendsftarkan diri 4{ Makassar, untuk dilatih dan disslurlkan kedalam Ang-
katan Perang Ropublik Tndonesia Serilkat ( APRIS ),
“elain pengumuman tersebut. masih dikirimkan laei narwira—namwina
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pengunuman yam g su(’&iﬁ dikoluarian, Perwira-perwira torsebut ialah ; Mayer
HoNeVe Sumual ke Sulawasi Utara, Mayer H,Pictor ke Malulm, Lettu Andy Tu-
suf dan Lettu M, Saclan ke Nusa Tenggara scerta Mayor M. Saleh iLahade dan-
Inttu Andy Sapada untuk Sulawesi Selatan dan Tenggara.

Hasil pengumuman dan Teem perwirs yang dikirimken oleh Komisi Mi-
1iter dan Teritorial Indonesia Timur, berupe terdaftarnya sebagian leeil
pe juang-pejusng bersenjata dari daerah-daerch :

1. Sulawesi Sclatan dan Tenggara, 300 orang ( secbagian besar dari Mandar
dan Palopo ). :

2, Sulawesi Utara, 60 orang (Minahasa).
3. B ali, 300 orang.

Pade awal tahun 1950, pejuang-pejueng bersenjata yang sudeh ter -
dafter berengsur-angsur tiba di Makassar den ditempatkan pada Depot Ten -
didikan/latiah di PNDANG.PANDANG/SUNGGUMINASA daerah tingkat I1 GO WA,
Rombongan pertema yang tiba adaleh pejuang-pejuang Sulawesi Selatan seba-
nyak 300 orang, dipimpin oleh ANDY ATTAS¥ kMcnymsul kemudian rombongan da-
ri ®ulawcsi Utara hanya sebanyak 40 orang, dipimpin oleh BRANDES, .
Rombongan dari Beli sebanyak 300 oraﬁg yang sedianya akan tiba 4i Makas -
=ar pads tangpal 5 April 1950, torpaksa kembali e Bali karsna terjadinye
peristiva pemberontaken Andy Azis ( Andy Azis affair ), **

x Di Depot Pandang-Pangang/Sungguminasa, pejuang-pejuang bersenjata
jni, diberikan latihon-latihan pengetahuan dasar infanteri, pengetahuan -
pongetahuan tehnik alet/peralatan dan perlengkapan.

Setelah dianggep cukup dan memadai, make pejusng-pejuang ini di -
Jentik sebagei anggota APRIS dan disusun dalam 2 (dua) kompi senapan,
Kompi-kompi ini sdalah kompi pertama yang dapat dihasilkan oleh Komisi Mi
1iter dalom usabanya menyelesaiken masalah pejuang bersenjota di Indone -
sia bagian Timur.

Dalam lanjutan penyelesaicn masalah pejuang bersenjata di Indo -
nesis bagian Timur, dibuka lagj DEFOT PARE.PARE dan BONTHAIN serta pelan-
tikan beberapa batalyon tempur, meskipun harus diskui bahwa banyek rinte-
ngan dan hambatan yang harus dilalui dalam penyelesaian masalah pejuang
bersenjata ini, Dan salah satu akibat yang sangat fatal karcna tidak da -
patnya diatasi beberape permasalahan, ialah larinye Letkol Wahar Muzakkar
ke hutan dan mendirikan pemerintahan Islam di Sulawesi Seletan dan Tongga
ra yang disobutnya D.I./ T.I.I ( Dgrul Islam / Tentora Islam Indonesia),

Pede tanggal 30 Maret 1950, 1 ( satu ) kompi ENIL dibawah pim =
pinan Letnon Andy Azis, dilebur/dilantik kedalam APRIS, schingge dengan
terbentuknys due kompi dari Depot Sungguminase, meka praktis peda saat i-
tu, di Indonesic bagian Timur baru terbentuk 3 ( tigs ) kompi APRIS,

D. TERBINTUENYA KOMANID,,,.0e00e0000sea0e
# Pimninan mamhanetin nafuone hansandada domd Qulowaad Qalatan (ANDY ATTAS)
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_ D, TERBENTUKNY* KOMANDO RESERVE UMUM
(ERU) HASANUDDIN,

1. PENYEESPIAN M*S\LH CERIIYA SUIAWESI SEIMTN,

Letlzo) MOKOCIHTA | disamping scbagei anggéta Komisi Militer dan Texi
torjal Indoncsia Timur, jupe mendapat tugas khususdari pimpinan angkatan Da-
rat, wntul membentuk Komando Tentara & Teritorium Indonesia Timur,

Pade tahun 1950, setelah semua persoalan yang menyanghut pemberon -
takon Andy Azis dapat disclesaikan, maka terbentulclah Komando Tentara & Te -
ritorium Indonesia Timur disingkat KTTIT, yang kemudien pada tahun 1952 ber-
ubah namsnys menjadi Komendo Tentara & Teritorium VIT/WIRABUANA,

Komando Tentara & Teritorium Indonesia Timur inilah yang melamszkan
kebijaksanaen Pemerintah tentang penyelesaian masalah Grilye Ihususnya di Su
lawesi Selatan dan Tenggara dalam bonf-uk/eara rasionalisai,

saho-usaha yang ditompuh olch Komando Tentara & Teritorium Indone-
gia Timur, rupanva tidak mendapatkan persetujuan Adari pihak gerilya, sehing-
ga Komando Grup Scherang ( KGS ) pimpinan Letkol Kahar Muzakkar yang berke -
dudukan di Jokya, moraesa perlu mengirimkan utusannya ke Sulawesi Selatan un-
tule melakukan ontak-kontek depgan Gerilya di Sulawesi Selatan, .
Berturut-turut pada tahun 1948, lemudian pada bulan Agustus 1949, seorang u-
tusan dari-XGS § Let, Saleh Syehban ) berangkat ke Sulawesi Selatan dan me -
ngadaken pertemman dengan pimpinan satuen-satuan Gerilya, Dalam pertemuan -
pertemuan ini, salah satu tugas yang perlu diselesaikean ialah mengorgenisir-
satuan-satuan Grilya kedalam suatu Badan yang lebih terpimpin untuk memudgh-
ken penyelesaian permasalahan Gerilya selenjutnya. Usaha reorganisasi ber -
jelan lancar dan menghesilkan terbentuknya 10 ( sepuluh ) batalyon Gerilya,
yang meliputi daerah Sulawesi Selctan dan Sulawesi Tenggara.*

Pada bulan Desember 1049 sebagai tindak lanjut kegiotan Gerilya, di
adaken rapat gerilya di Maros yang menghesilken dua keputusan penting yaitus

- Terboentuknya suatu Komando Cerilya dengan sebutan Komando Gerilya Sulawesi
Selatan, disingkta KGSS dongan komandannye Let. Salch Syahban, sedang Ke -
pale Staf ditunjuk Mvstafa Tori,

- Mengusulkan kepada Pemerintah Pusat, agar Gerilya Sulowesi Selatan dilebur
dan disalurian dalam Angkatan Perang, dalam susuncn / bentuk Brigade Hasanw
uddin denpan komandannya Letkol, Kahar Muzakkar. ;

Menmperkuat keputusan rapat gerilyas ini, pade tanggal 30 April 1950, -
Totkol Kahar Muzakkar mengajukan surat kepada KEAS!D, yenp isinya menyangk-
ut penyclesaian masalh gerilya Sulawesi Selatan Aan masalah keamanan Khu -
susnya di Indonesia bagian Timur,

Meanggapi nsul KGSS dan surat tertulis Letlol Kahar Muzalkar, Femg

rintah pusat tetap berpegang pada kebijaksanaan rasinalisasi. Oleh karene i

tu, pemerintah bukennya mencrima Satuan gerilya Sulawesi Selatan kedalam tu

buh APRIS, schaliknya pemo;rintah mengirimtan Letlol Kahar Mugzakkar dan ....

72



dan Letkol MURSITO ke Sulawesi Selatan, dengan tugas memberikan penjelasan
behwa semua Cerlya Sulawesi Selatan tidak akan diangkat sebagai anggota 4P-
RIS, tetapi akan segera dikembalikan ke masyarakat, mengingat jumlah perso-
nil Angkaten Perang sudah melampaui batas,

Sejalan dengan itu, Komando IT,TT menerbitken pengumuman tentang -
prosedur selanjutnya yang akan ditempuh dulam penyelesaian masalhh gerilya
Sulawesi Selatan, Pengumuman tersebut dike luarkan tanggal 3 Mei 1980 dan yg
ng jelas isinya sangat merugikan pihak gerilya. Kebijaksanaan-lebijaksanaan
lenjutan yang ditompuh olsh Komando TT.IT,tambeh memperlebar jurang pemisah
antara gerilya disatu pihak dan pimpinan Komando TT.IT dilnin pihalk,
Akibatnya timbul konflik-konflik bersenjata, pernusuhan-permusuhan antara -
bangsa sendiri, Ramxhxiximix Kejadian ini berlarut-larut, sukar diatasi,apa
legi setelah Xaxjadimyx timbulnye kerugian-kerugian dipihak perilya dengan -
gugurnya beberapa pimpinan satugn gerilye.

Karena masalah gerilys, menurut pendapat pihak gerilya sendiri su-
dah tidak dapat diselesaikan lagi, meka peda tanggal 1 Juni 1950, Letkol Ka
har Muzekkar didepun Panglima Komando Tentars & Teritorium Indonesia Timur
( Kolonel Kawilarang ), secara resmi menyatakan meletakkan semus jabatan/kg
dudukan den pangkatnya dalam ketenteraan, sclenjuinya memimpin KGSS mengun-
durkan diri ke hutan-hutan di Sulawesi Selatan,®

Pernyataan Kehar Muzakkar ini, dijewab dengen sebuah dekrit Pang -
lime Eomando TT.iIT yang juge diumumkan pada tenggal 1 Juni 1950 yang isinya
menegesken bahwa :

- Kesatuan/Komando Gerilya Sulawesi Selatan ( KGSS ) dan-
semua organisasi gerilya lainnya diluar APRIS, dinyataken bubar dan semua n
saha untuk menghidupkan kembalk nrganisasi gerilya, menjadi larongan tenta-
ra, ;
- Semue pihdk yang bersamgkutan, diperintalkan untuk meng
ekhiri usaha/pelerjaan peralihen organisasi gerilya kedalam tubuh APRIS, #*

Poristiwa larinye satuan-satuan gerilye bersema Kahar Muzakkar ke—
hutan dan dekrit Panglima Komando TT.IT, merupaken garis pemisah yang cukup
jelas ansara Gerilya Sulawesi Sclatan disatu pihak dan Angkatan Perang dila
in pihak, Dalam penilaian Anglkdétan Perang, kedudukan hulkum pasulkan gerilya,
sudah mengharusken Angkatan Darat melakukan tindakan-tindalan polisionil,meg
kipun bagi pihak gerilya, melerikan diri kehutan hanyalah tindakan protes a
tas dekrit yang diterbitkan oleh Panglima Komando ET.IT.

Pertempuran-pertempuran tidalk dapat dihindrkan lagi. Kegoncangan—
kogoneangan, kebingungan, ketegangan situas yong melanda daerah dan masyara
ket Sulawesi Selatan, makin torasa, .

Menghadapi situasi yeng demikian ini, Pemorinteh pusat terpeksa -
harus menentukan suatu kebijaksanasn baru dalam usche menyeleseikan masalah
gerilya di Sulawesi Selatan,

Pade. tang@hl vus oot oiein

# Tomimeea Foalom Meeoallao s s 3 e il
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Peda tanggel 18 Nopember 1950, dengan Surat Keputusan Perdane Mentg
Ri Ropublik Tndonesia, Nomor : 16 / PM / 1950, dibentukleh Xomisi Inter De-
partemental yang diketuai oleh Mr Makmun, dengan tugas meneliti, menerima dg
n nmenyalurken satuen-satuan gerilya kedalam tubuh Angkatan Ferang.

Sementara itu KGSS melakuken reorganisasi dan penyederhansan jumlah
batalyon grilya, dari sepuluh batalyon menjedi § (lima ) batalyon dalam ben-
tuk satu brigade persiapan, dengen sebutan Brigade Hasanuddin,

Penyederhanaan ini ternyata secara langsung telah membantu mempermudah pro-
ses ponyclesaian selanjutnya, terbukti setelah diadakan kontak-kontalk lang -
sung entera. komisi Inter Depertemental dengan KGSS, \

a, SATUAN GERILYA DIIANTIK SEBAGAI CORPS TY (C) ADANGAN NASIONAL_
DISINGKAT C. T. N.

®jalan dengen kebijaksanaan baru Pemerintoh pusat tentang pe -
nyelesaien masalah gerilya, maka Panglima Komando TT.IT melaknu-
kan pemanggilan kembali kepada satuen-satuan gerilya untuk disa
lurkan kedaleam Angkatan Parang.

Kegiatan lain yang dilakukan oleh Komisi Inter Departementa] a-
lah mengadekan kontak langsung dengan pimpinan gerilya, masing-
masing 4i Pasui, Barakka dan Rnreleng,

Pada tanggal 10 Januari 1951 Panglina Komando TT,IT mongresmi -
kan Komando penyclesaian masalah Gorilya, yang angeota-anggota-
nya terdiri dari pihak perilya sendiri, * »

*kchirnya setelah melalui proses yang berbelit=belit, maka pada

tanggel 24 Maret 1951, secara resmi gmtbatalyon gerilya di -

lantik sebagai anggota CIN bertempat di lapangan Hasanuddin -

Makassar, Kelima batalyon tersebut ialah :

1). Batalyon - I Bau Massepe 4i Pinrang,
2). Batalyon - II Batu Putih di Mekale-Rantepao.

3). Batalyon

III Arif Rate di Linbm:pg.

i

4), Batalyon IV Wolter Monginsidi dan

5). Batalyon - V 40,000, keduenya dipusatkan di Enrekang,
b, CTN DIIANTIL MASUK ANGEATAN PERANG,

Jalan menuju realisasi pongresmian CTN ke dalam tubuh Angleatan
Porang, juga mengalami hembatan-hambatan yang culup berat,
Cara~cara yang ditempuh oleh pemerintah, sceara tehnis berten—
tangan dengan prinsip yenp dianut oleh CTN, Terjadi pula kema-
cetan-kemacetan yang sukar diatasi, schingga CTN pomutusken me-
ninggalkan rayon, Bahkan Pemaerintah sempat melancarkan Opera-
=i Merdcka terhedep CTN yang meninggalkan rayon,**

Tetapi akhirnyae.eesiees

* Terjadi perpecahan dalam tubuh EGSS, sehingga Kaher Muzakkor tidak turut
dalam komisi ponyelosaian,

B Amcicad WMo mina mam - s it
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Totapi skhirnys masalah CT ini sebagian besar dapat di-
selesaikan pada bulan April 1952,
: Dalam kontak-lontek dan pertemuan pada awal bulan Agusty
s 1951, telah dapat diselesaikan den diresmikan menjadi-
anggot: ‘ngkatan Perang, 1 ( satu ) batalyon CTN yaitu b
atelyon TN BAU MASSEPE pimpinan Andy Selde menjadi bata
lyon 719, pada tanggal 7 Agustus 1951,
Setelah ini, batalyon=batalyon CIN lainnya meninggallkan-
reyon, sehingga remcana pelantilken/pengresmian yang sedi
anya aken dilakukon peda tonggal 17 Agustus 19651 di la =
pengen Uasonuddin Mekasser, terpaksa dibatalkan.
Usaha-useha Selenjuinys .llntuk mendapatikan lkontak dan pex
sesmaian paham antare Ko, TT IT, dengan pihal CIN selalu
menemui jalen buntu, Kebijoksanaan-kebijaksomaan yang di
tompuh oleh Panglima Ko, TT,IT. selalu ditentang oleh pi-
hak CTN, Sementara itu terjodi pergantian pejabat pimpi-
nan Ko, T-VII { Ko,TT.IT,) dari Kolonel A.Kosesih kepa-
aa Kolonel Gatot Soebroto. Pimpinan Ko,TT-VII yang baru
meneoba lagi melalukan useha yang pernah ditempuh oleh p
impinan yang lama, berupa kontak-kongak dan pendekaton de
ngan mengirimkon suatu utusan untuk menemui satuan-satuan
CTN dibhutan-huten, pada bulan Februeri dan Maret 1952,

Utusan dari Ko TT-VIT ini, berhasil menemukan titik-titik

terang dalam penyelesaian masalah selenjuinya.

Alhasil, poda akhimya Ko, TT-VIT berhesil juga menyelesa-

jkan sebagaian besar masaleh CTN ini dengan diresmikannya

satuan-satuan CTN menjadi anggota Angkatan Perang, bertu-

rut - turut peda tanggel, 11, 12, 13 dan 14 April 1952,mg

sil}gumasing ialah 3 !

1). Batalyon CTN Wolter Monginsidi pimpinan Andy Sose,men
 Jadi batalyon 720.

9). Batalyon CTN Lipang Bajeng pimpinan Makkatang Dacng -
_ Sibali, menjadi batalyon 721.

3). Batalyon CIN Arif Rate pimpinan Lzis Taba menjadi be-
. talyon 722,

4). Batalyon CTN 40,000 pimpinan M,arif menjadi batalyon-

T23.

5). Pasukon 4,Singke Daong Fagesso menjadi satu kompi.
8). Pasukan A.Mappa menjadi satu kompis.

7). Pada tahun 1956 dan Juli 1957, beberapa lompi CTN di-
resmikan lagi menjadi anggote Angkatan Perang dan di-
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8)A Pada bulen OLtober 1957, sebapei realisnsi dari "Nos-
kah Cipayung, diresmiken lagi beberapa kompi TKR pip
pinen Hamid A1i, kedalam tubuh TNI #

9). Pada tahun 1960, diresmikan lagi beberapa TON TEKR dan
ex DI/TIT Ledalam tubub INI, sebagai follow up kebi -
jaksanaan PANG DAM XIV/HN lotkol M,YUSUF ( sckarag

g Jenders] MEN HANEAN/PANGAB ) dalem useha penyelesai

an masalak DI/TIT pimpinan Bzhar Matteliu di SULSEL, -

2, KRU PASANUDDIN SECAR RESMI TERBENTUK,

Sebageimana diketahui, usaha pemulihen keallanan di Sulawesi Selaten
dan Tenggara, buken saja ditangsni oleh Ko,TT-VII/Indonesia Timur, totepi ju
gn diperbentukan satuan-satusn tempur dari TT-I/Sumotera, satusn-sotusn dari
Siliwengi, Diponegoro dan Brawijaya, Saotuan-satuan bempur ini memililki Koman
do sendiri-sendiri yang 4i B/F kan pada EQ,TT-VII/Indonesia Timmr.

Patalyon-batalyon T™NI yang dibentuk ai Sulawesi Selatan, berada leng
sung dibawah komando Fenglima TT-VIT/IT dalam status B/S ( berdiri sendiri ).
“eadaan sceperti ini, mengakibatkon kurangnye koordinasi dan kerja sama antar
satuan-satuan itu d2lom meloksanakon tugnsny~, bahkan tidak kurang terjedi
kesalah paheman yang herakibat bentrok physik meskipun secara keeil-keeilan,
Hal ini lebih terasa setelah terbentuknys Ko DTSST ( Komando Daerah Pongama-
nan Sulawesi Solatan dan Tenggars, yang dibentuk dengan tugas khusus memuli-
kan keamanan di doernh hutum Sulawesi Selstan den Tenggura,

. Keadaan yn;lg sangat merugikan ini, dirasakan jugs baik oleh pimpinen
¥o,TT-VII/IT, meupun olch pimpinsn Ko,DPSST,
Untule mengatasi hal-hal yang sangst merugikan ini, timbul gaegasan untuk mem-
bentul suatu komando yang mengikat dan mempersetualkan batalyon-batalyon tem-
pur asal Sulawesi Selaten, ;

Demikianlah pada soat upacars weringatan Hari Angkatan Forang ke 11,
tanggal 5 Oktober 1956, bertempat dilepangan Karebosi Makassar, diresmilan
pula terbentulmys KRU ( Komando Reserve Unum ) Hagannddin, sokali gus dite-
tapken pula Komandan dan Kepala Staf KRY fasanuddin; masing-masing Mayor --

AMs YUSUR ( sckarang Jonderal, MEN TWNKAY / PANCAR ) gan Kapten dzis Teba
( Berigjen Pumn ).

Batrlyon-batalyon tempur yang berada di bawrh komando KRU VASANUD.
DIV meliputi 7 ( tujuh ) batalyon organil ROT.T masinp-nasing ialah :

s Bn.Inf. 704 pimpinen Kapten Ar, Malake (sckarane Kolonel),
b. Pn.Inf. 708 pimpinan Kapton Ahmed Tamo {sekarang Mayjen).
c. Bn,Inf?, 710 pimpinanfAndi Selle (' Letkol 2Im ). £ Eapten

d. Bn.Inf, 715 pimpinan Kepten &zis Taba ( Brigjen pum Ja
. Bn.Inf, 717 pinpinen Kapten Andi Sose ( Kolonel oum ).
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ge Patalysn Tnf. T12 pimpinan Kapien M. Jasin Timpe ( Kolenel pur.).

KR"™ Wagsnuddin sebagaei salab satu Komande temvur orgenil Ko. -
TT_EE VII/IT™. dieamping melsksanakan tuges-tugas operasionil, juge di-
bebani tugas untuk mengkoordinir perilihan administrasi personil dan
logistik dari Ko,TT-VIT/IT yang pada pertemgahan tahun 1957 dilebur de
lam bentul: empat Komendo Daerah Mi 1itew,

B. FRIRRURAN X0, 2T_VIT/I® Gun Ko, DPSST
KRTALM PMEPAT KOMANTD DAERAH MILITER
(KoDaw)

PROCRS HAPITSNYA Yo ,TT¥VTT/IT gan Ko,DPSST, :

Situasi politik yan: =alang melanda segenap «flayah tansh air, “hu -
susnyn yang menysnghkut ke=manecn.dalam negevs skibai munculnys titilk-titik
pergoloken ¢ Meden. Buk@ttinggi, Makassar dan Menfde. sangat menghawstiresn
kerena dapat memungkinken terjadinys sustu tragedi perang studara.

Pergo lakan-pergolakan int, {telah memhentuk sustu susunan den lingkungen ma-
syarakat yang penuh dengén kontardilksi-koniradilrsi antars berbagui pikiran
don Tousepsi, baik dalam bideng politil, maupun yang dmﬁng‘m‘k tata ekonomi
dan preblema-peroblems lainnye, yeng menjurus langsung kepads re-orientasi
azas ketnte negeraan, !

Ii Sulawesi Selatan dan Tenpgora situcsi keamonan dan militer sa =
ngat akmploeif sebagai alcibat dari windukan Tetlal NV, SUMUAL vony menja -
bata sebagai Fanglima Ko, TT-VIT/IT yang ter' snal dengan proklamasi 2 Maret
Pormesta yang salah satu tuntutennye adalah penempatan Komande Daerah peng-
amanan Sulawesi Selatan dan Tenggare dibawah kekyasaan nya.

Menghadepi situasi Jan tuntuten demikian.Panglima Ke.DPSST ( Kalo -
nel Sosdirman ) {etap berpegang teguh pada ke!sninan den kebijsksanaan yong
Lelal digariskan oleh Pimpinan Angketan Darat, Whusuenwa yang menyangkut tn
juan dibentulnya Ko DPSST serla reduduken dan fungsi yeng Larus di laksanaka
nnya. : .

"™atuk menghindari terjadinys hal-hal yang tidr% diingi. terutama pe
ngguusan lkekerasan sacira keliru, deni menjamin eselamatsan dalkyat den pra
jurdt. pemerintah {elsh telah mengambil langikah-langlkah kenkrit, khasusnya
yang menyanglkut mas: ah ¥o.TPUTT/T™ dan WaDPSST.

Kepala Staf Angkaetan Darat telah memerintahkan pimpinan kedua Koma
nde tersebut dictas, untult mencegah teriadinya vengieta bersenjata, Komud?
an usehs ini 44 lenjutkan dengan mengiwimlkan komis? penyelidik dengan tugas
xakamaxk+x moni jaki lahend | sbenarnys dari Panglim Ko, PT-VIT IT, Kale -

nel ".M.V. Sumual,

2.

S~ S

Ko, M_VTT/I™ dan Kn,DPSS™ BT TEBUR DATM 4 KODAM
Ketegangan-ketegangan yang menghantui pe-masalahan Ko.T™ VTI gan Ko.
DESST akhirnya dapat disrlesaikan juga seteleh tercaprinys suatu keputusan
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Kevutusan repat ini Adisyahkan oleh Fresiden Republik lndonesia pada
© awel buion, Mei 1957 den:n surat keputussn Praetden Republik Indonesia nomor-
WMlDET, ying selanjuiny: dire-liser demgsn curat kaputusen Mentert Pemtan
hanam noemor t MP/AS465/1957 tenggel 26 Mei 1957 tentang penghapusan den pele~
buran Krmonde Tentera dan Terilewium VIT sarte iomando Drerch £enernansn Suls
we-é-:"Se ieifn d-n Tenggara, sekalf gus membagi belkas wilayah hukum Ee¢,PT-VIT TT
menjadi empat Komand> Dasrah Militer yaitu *

a, Ennande Daerah Militer Tulawesi Ttaw: disingket K™oSUT yang wemudian ber-
ubeh menjadi Konendn Daerah Militew ¥TTT / MERDEKA Jisingliat KOTAM_XTTT/ _
W ROERA,

b. Komand~ Maerah Militer Sulawesi Sela*an dan Tenggara dieinglcat KTM_SST ya_
ng kemudian bermhah menjadi Komando Daerah Militer XTV/HASANUDDYN ataing -
kat KODAN XTV/H SANUDDYW,

c. ¥omando Daerah Militer 2 luku dan Irion Bawat dieingkat KM:III yane ke -
mwlian berubah menjadd Komando Daerah Militer XV/PATTMITBA A4 -ingice KO TAM_
XV/PATTMTTRA %

d. Femondn Taerah Mi1¥ter Nusa Tancga=n Adaf=ptat KMNT yamr legmudian hewu -
bah menjadi Kamandn Naewah Mi iiter XVI/UDLTATE. 45 singlent 70 Ul AVI/UDAVANA,

Pembagian wilayah Tndene=ias Mimur d-lan emp~t Komando Daersh Militer, juge me
ruvekan suatu kebijaksanaan d:lan reneana pertchanan Angkatan Darnt, seloras
Aengan doliirin pertahanon Nasional dan sietim perang rakyat serasta,

Begi wilayeh Tndonacia Bagion M™our dengan sitnasi daerah dan kondisi politilk
ekonomi, sosial dan hudaye,yang hampfr same, dengan pembagian wileyah dalsm -
empat omponen nertahanzn, diinggep memou melaksangkan persne jongk~ paniang
dengan mergikut sertiken seluruh potemsi wiloyah yane ado secara berdiri sen-

diri.
BAB .. III-i‘..nunnoonoo

* Dalum perkembangan organieasi Angkatan Darat =elanjuinya, KNDAM XV/PATIMURL
terbagi *embnli dalim dua Komands Deewrnh Militer, masing-nasing KODAM XV/Pa_
ITHURA maliputi Dasreh Tingket-I Maluku, dan KODAM XVII/CuNUMAWASTH melipu-

ti Daerah Tingkat-II Trion Barat,
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Nama : Haryanto Bua’ Rindawa
No Pokok - F811 14 302 1
Fakultas : [lmu Budaya |
Program Study : Ilmu Sejarah

Telah memenuhi persyaratan akademik untuk menempuh ujian mempertahankan skripsi
untuk memperoleh gelar sarjana sastra ( S.S )

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS ILMU BUDAYA

Jalan Perintis Kemerdekaan Km.10, Kampus Tamalanrea, Makassar 90245
Telepon (0411) 587223-590159, Faksimili (0411) 587223
Laman : ilmubudaya.unhas.ac.id

KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS HASANUDDIN

Nomor : 117/UN4.9.1/KEP/2021
TENTANG

PENETAPAN DOSEN PENGUJI SKRIPSITUGAS AKHIR MAHASISWA DEPARTEMEN ILMU
SEJARAH FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS HASANUDDIN

TAHUN AKADEMIK 2020/2021

Menimbang : 1. Bahwa dengan telah dipenuhinya persyaratan untuk mengikuti ujian Tugas

Mengingat

L]

w

10.

3 i 8

12,

Akhir Skripsi mahasiswa Program Sarjana (S1) Departemen limu Sejarah
Fakultas llmu Budaya Universitas Hasanuddin, maka dipandang perlu
untuk menetapkan Tim Penguji Ujian Tugas Akhir Skripsi.

bahwa untuk keperluan tersebut di atas, maka dipandang perlu
mengangkat Ketua, Sekretaris dan Anggota Tim Penguji Tugas Akhir
Skripsi, dengan Surat Keputusan Dekan.

. Undang Undang RI Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan

Nasional (lembaran Negara tahun 2003 No. 78);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 4586);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

(Lembaran Negara Tahun 2012 Nomor 158);
Peraturan Pemerintah R.I. nomor: 23 Tahun 1956 tentang pendirian
Universitas Hasanuddin (Lembaran Negaran Tahun 1956 Nomor 39);

. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen (Lembaran

Negaran Tahun 2009 Nomor 5007;

. Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 4 tahun 2014, tanggal 30 Januari 2014

tentang penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan pengelolaan perguruan
Tinggi (Lembaran Negara R.I. tahun 2014 Nomor 16), perubahan dari
peraturan pemerintah R.I. Nomor 66 tahun 2010;

. Peraturan Pemerintah R.I. Nomor 82 Tahun 2014, tanggal 17 Oktober 2014

tentang penetapan Universitas Hasanuddi sebagai Perguruan Tinggi
Negeri Badan Hukum (Tambahan LN. Tahun 2015 Nomor 303);

Peraturan  Pemerintah Nomor : 53 Tahun 2015, tanggal 22 Juli 2015
tentang Statuta Universitas Hasanuddin (Tambahan Lembaran Negara
Tahun 2015 Nomor 5722);

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 98/MPK-
A4/KP/2014, Tanggal 26 Maret 2014 tentang Pengangkatan Rektor
Universitas Hasanuddin;

Peraturan Rektor Universitas Hasanuddin No. 25000/UN4.1/0T.10/2016
tanggal 16 Mei 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Fakulktas dan
Sekolah Universitas Hasanuddin.

Keputusan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor
51973/UN4.1/KU.21/2016 tanggal 28 Desember 2016 tentang Penetapan

Pola Pengelolaan Keuangan dan Aset Universitas Hasanuddin Tahun 2017.
Surat Keputusan Rektor No. 14567/N4.1/KP.15/2017 Tanggal 19 Mei 2017
tentang pengangkatan Dekan Fakultas IImu Budaya Universitas
Hasanuddin.
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Memperhatikan : Usul Ketua Departemen limu Sejarah Nomor :
219/UN4.8.7/PK.03.00/2021 Tanggal 14 Januari 2021.

MEMUTUSKAN

Menetapkan :
PERTAMA : Menunjuk dan menugaskan kepada :
[ No Nama dan NIP Jabatan Pangkat/Gol. |
| 1 | Dr.itham. 5.5.M.Hum. Ko Penata Muda Tk,
NIP.197608272008011011 Gol. lib
2 | Nasihin, MA Sekretaris
NIDK. 8834401019
3 | Dr. Suriadi Mappangara, M.Hum. Penguiji | Pembina Utama
NIP.185709121985031003 Muda, Gol. IV/c
4 | Drs. Abd. Rasyid Rahman, M.A. Penguiji ll
NIP.196012311991031008 v Henuta BoE
5 | Dr.liham, 5.5.,M.Hum. Pembimbing | | Penata Muda Tk,
| NIP.197608272008011011 Gol. Vb
| & | oK. s83s401019 Pembimbing I J

Untuk Menguiji mahasiswa pada Ujian Tugas Akhir skripsi :

Nama : Haryanto Bua’ Rindawa

NIM - F811 14 302

Departemen : limu Sejarah

Topik/Judul : Peranan Kodam XIV/ Hasanuddin dalam

Pembebasan Irian Barat 1961-1963.

KEDUA . Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
bahwa apabila didalamnya terdapat kekeliruan, maka akan dilakukan
perubahan dan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Makassar
Pada tanggal ; 14 Januari 2021

Tembusan : ;

. Dekan Fakultas limu Budaya Unhas;

. Para Wakil Dekan FIB Unhas;

. Ketua Departemen limu Sejarah FIB Unhas;

. Kepala Bagian Tata Usaha FIB Unhas;

. Kasubag. Pendidikan FIB Unhas;

. Masing-masing yang bersangkutan untuk dilaksanakan; "

DU h N =
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS ILMU BUDAYA

Alamat: Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar KODE POS 90245
Telp. 0411-587223-5901159 Fax. 0411-587223

Makassar, 14 Januari 2021

No. : 219/UN4.8.7/PK.03.00/2021
Hal : Permohonan SK dan Undangan Ujian Skripsi
Kepada Yth

Wakil Dekan Bidang Akademik,Riset dan Inovasi

di Tempat

Dengan hormat, Sehubungan dengan Surat Persetujuan Nomor :426/UN4.1.1.2.1.1/PK.03.02/2021
an Haryanto Bua’ Rindawa dengan Nomor Induk Mahasiswa F81114302 untuk ujian skripsinya
yang berjudul: “Peranan Kodam XIV/Hasanuddin dalam Pembebasan Irian Barat 1961-
1963. Dengan ini kami mengajukan panitia ujian skripsi dan sekaligus jadwal ujian skripsi
sebagai berikut:

Ketua : Dr.Ilham,M.Hum

Sekretaris : Nasihin M.A

Penguji I : Dr.Suriadi Mappangara,M.Hum
Penguji 11 : Drs.Abd.Rasyid Rahman M. A
Konsultan 1 : Dr.Ilham M. Hum

Konsultan 11 : Nasihin, M. A

Waktu Ujian

Hari/Tanggal : Rabu , 20 Januari 2021

Pukul : 13.00 -Wita-Selesai

Tempat : Departemen [Imu Sejarah

Atas perhatian dan kerja samanya di ucapkan terima kasih.

Ketua Departemen Ilmu Sejarah
Fakultas [lmu

Dr. Nahdia Nur M|
NIP 196503211998%p001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS ILMU BUDAYA
JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KAMPUS TAMALANREA KM. 10 MAKASSAR 90245
Telp. (0411) 587223-590159, FAX. 587223

KEPUTUSAN :
DEKAN FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS HASANUDDIN
Nomor : 731/UN4.9.1/KEP/2020
TENTANG

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSIITUGAS AKHIR MAHASISWA
DEPARTEMEN ILMU SEJARAH FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS HASANUDDIN TAHUN AKADEMIK 201 9/2020

Menimbang : Bahwa untuk memperlancar penyelesaian studi mahasiswa Departemen
llmu Sejarah Fakultas llmu Budaya Universitas Hasanuddin, maka dipandang
perlu menetapkan Dosen Pembimbing Skripsi/T ugas Akhir mahasiswa.

Mengingat : 1. UU RI No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional LN Tahun
2003 No. 78;

2. UU RI No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen LN Tahun 2005 No.
4586;

3. UU RI No.12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi LN Tahun 2012 No.
158;

4. PP RI No. 23 Tahun 1956 tentang Pendirian Universitas Hasanuddin LN
Tahun 1956 No. 39;

5. PP No. 37 Tahun 2009 tentang Dosen LN Tahun 2009 No. 5007;

6. PP RI No. 4 Tahun 2014, tanggal 30 Januari 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinagi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi LN
RI Tahun 2014 No. 16, Perubahan dari PP RI No. 66 Tahun 2010;

7. PP RI No. 82 Tahun 2014, tanggal 17 Oktober 2014 tentang Penetapan
Universitas Hasanuddi sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum,
Tambahan LN. Tahun 2015 No. 303;

8. PP No. 53 Tahun 2015, tanggal 22 Juli 2015 tentang Statuta Universitas
Hasanuddin, Tambahan LN Tahun 2015 No. 5722;

9. Kepmendikbud RI No.98/MPK-A4/KP/2014, tanggal 26 Maret 2014 tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Hasanuddin;

10. Peraturan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor 25000/UN4.1/0T.10/2016
tanggal 16 Mei 2016 tentang OTK Fakulktas dan Sekolah Universitas
Hasanuddin.

11. Keputusan Rektor Universitas Hasanuddin No. 51973/UN4.1/KU.21/2016
tanggal 28 Desember 2016 tentang Penetapan Pola Pengelolaan Keuangan
dan Aset Universitas Hasanuddin Tahun 2017. . i

12. Surat Keputusan Rektor No. 14567/UN4.1/KP.15/2017 Tanggal 19 Mei
2017 tentang Pengangkatan Dekan Fakultas Imu Budaya Universitas
Hasanuddin.
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Memperhatikan : Usul Ketua Departemen limu Sejarah No. 2200/UN4.9.7/TD.06/2020
Tanggal 1 Mei 2020.

MEMUTUSKAN
Menetapkan ;
PERTAMA - Menunjuk dan menugaskan kepada :
1. Nama . Dr. llham, S.S.,M.Hum.
NIP - 197608272008011011,
Pangkat/Golongan  : Penata Muda Tk.lI/Gol.llI/b.
Jabatan : Asisten Ahli
Sebagai Pembimbing |
2. Nama : Nasihin, MA
NIDK : 8834401019
Pangkat/Golongan
Jabatan :
Sebagai Pembimbing Il
Untuk membimbing mahasiswa penyusun Skripsi/Tugas AKhir :
Nama : Haryanto Bua Rindawa
NIM : F811 14 302
Depariemen : llmu Sejarah
Topik/Judul - Peranan Kodam XIV/Hasanuddin dalam
Pembebasan Irian Barat 1961-1963.

KEDUA - Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
bahwa apabila didalamnya terdapat kekeliruan, maka akan dilakukan
perubahan dan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Makassar
_Pada tanagal : 08 Mei 2020
Akademik, Riset dan
= &
Tembusan :

1. Wakil Rektor Bidang Akademik Unhas;

2. Dekan Fakultas llmu Budaya Unhas;

3. Ketua Departemen limu Sejarah FIB Unhas; i
4. Kepala Bagian Tata Usaha FIB Unhas;

5. Masing-masing yang bersangkutan untuk dilaksanakan;
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